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ABSTRAK

Tradisi ganjuran merupakan tradisi adat masyarakat Jawa yang masih dilestarikan
di Desa Kemantren, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Tradisi ini
merupakan peminangan yang dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-
laki yang mana tradisi ini mempunyai beberapa tahapan tersendiri. Awal mulanya
muncul sebuah hipotesis awal bahwa perempuan memegang peran yang lebih
dominan dalam aspek-aspek tertentu dari tradisi tersebut, yang kemudian
berimplikasi pada pola relasi suami istri. Dominasi ini bisa terwujud dalam
pengambilan keputusan, partisipasi keluarga, pengasuhan anak dan lain sebagainya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola relasi suami istri pelaku tradisi
ganjuran di Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field
research) menggunakan pendekatan gender dengan sifat penelitian deskriptif-
analitik. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat, tokoh adat, dan pasangan yang terlibat dalam praktik tradisi ganjuran,
serta observasi langsung di Desa Kemantren. Data Sekunder didapatkan dari kajian
literatur, dokumen, dan peraturan yang relevan. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan metode induktif untuk mengeksplorasi hubungan antara adat dan
relasi gender.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola relasi suami istri pelaku tradisi
ganjuran di Desa Kemantren ialah adanya pembagian peran dan tanggung jawab
antara suami dan istri. Suami memiliki peran sebagai pemimpin keluarga dan
pencari nafkah utama, sementara istri berperan sebagai pengelola rumah tangga dan
pengasuhan anak. Meskipun demikian, terdapat pengakuan terhadap kontribusi istri
dalam mencari nafkah tambahan dan membantu suami dalam mengelola keuangan
keluarga.

Kata Kunci: Pola Relasi Suami Istri, Tradisi Ganjuran, Gender.



ABSTRACT

The ganjuran tradition is a Javanese tradition that is still preserved in Kemantren
Village, Paciran District, Lamongan Regency. This tradition is an engagement
carried out by the female party to the male party where this tradition has several
stages of its own. An initial hypothesis emerged that women play a more dominant
role in certain aspects of the tradition, which then has implications for the pattern
of husband and wife relations. This dominance can be realized in decision-making,
family participation, childcare and so on. This study aims to determine the pattern
of husband and wife relationships of the perpetrators of the ganjuran tradition in
Kemantren Village, Paciran District, Lamongan Regency.

The type of research used in this research is a field study (field research) using a
gender approach with a descriptive-analytic research nature. Primary data was
obtained through in-depth interviews with community leaders, traditional leaders,
and couples involved in the practice of the ganjuran tradition, as well as direct
observation in Kemantren Village. Secondary data were obtained from literature
review, documents, and relevant regulations. Data analysis was conducted
qualitatively with an inductive method to explore the relationship between adat and
gender relations.

The results of this study show that the relationship pattern of husband and wife in
the ganjuran tradition in Kemantren Village is characterized by a division of roles
and responsibilities between the husband and wife. The husband takes on the role
of family leader and primary breadwinner, while the wife assumes the role of
managing the household and raising children. Nevertheless, there is recognition of
the wife’s contribution in generating additional income and assisting the husband
in managing the family finances.

Keywords: Husband and Wife Relations, Ganjuran Tradition, Gender.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam adat Indonesia bentuk pernikahan mempunyai banyak bentuk
pelaksanaan dan bentuk ketentuan-ketentuan hukumnya, begitu juga hal-
hal yang berkenaan dengan prosesi pernikahan, salah satu di antaranya
ialah peminangan. Peminangan di Indonesia juga mempunyai bentuk
beragam sesuai dengan adat dan ketentuan-ketentuan yang dianut oleh
daerah masing-masing. Peminangan atau khitbah dalam hukum Islam
merupakan suatu langkah pendahuluan dan merupakan proses yuridis yang
dibenarkan, yakni memberikan jalan bagi seorang laki-laki yang akan
memperistrikan seorang wanita melalui prosedur yang layak dan baik
menurut pandangan agama dan masyarakat dan dilakukan secara legal
serta penuh dengan suasana kekeluargaan.! Namun, ada pula yang
dilakukan oleh pihak perempuan. Hanya saja, cara ini tidak lazim
dilakukan. Dan hanya terjadi pada sistem kekeluargaan dari pihak ibu,
seperti Minangkabau yang berlaku adat meminang dari pihak wanita ke
pihak laki-laki.?

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang masih

melestarikan tradisi nenek moyangnya. Perpaduan antara kepercayaan

! Amrullah Ahmad, Prospek Hukum Islam Dalam Kerangka Pembangunan Hukum
Nasional di Indonesia (Jakarta: PT Kemudinas Abadi, 1994), 151.

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung; Pustaka Setia,2020), 47.



leluhur dan kekuatan alam memberikan pengaruh yang besar terhadap
kehidupan masyarakat Jawa. Keyakinan budaya dasar masyarakat setempat
juga dipengaruhi oleh berbagai unsur budaya dalam tradisinya. Oleh karena
itu, cara pandang seorang anggota masyarakat hanya dapat dijelaskan dan
dipahami dalam tradisi-tradisi yang telah dipertahankan.?

Tradisi Jawa juga mempengaruhi keyakinan dan praktik keagamaan.
Penerapan tradisi tertentu sering kali dimaknai sebagai simbol rasa Syukur
kepada sang pencipta. Sejarah lokal yang dipelihara oleh Masyarakat lokal
dapat dijadikan wahana pembentukan identitas individu.* Hal ini menjadi
bukti bahwa nilai-nilai kearifan lokal yang tumbuh bersama masyarakat
ternyata bisa menjadi alternatif Solusi atas permasalahan yang muncul di
masyarakat. Salah satu contoh tradisi Jawa terutama di Desa Kemantren
yang masih melestarikan hingga saat ini adalah tradisi ganjuran.

Tradisi Ganjuran adalah tradisi lamaran unik yang berasal dari
Lamongan, Jawa Timur, di mana pihak perempuan melamar pihak laki-
laki.® Tradisi Ganjuran, di mana perempuan melamar laki-laki, merupakan
salah satu wujud keunikan budaya yang mencerminkan nilai-nilai
kesetaraan gender dan keberanian perempuan dalam mengambil peran aktif

di institusi pernikahan. Sebagai bagian dari warisan turun temurun, tradisi

3 Aprilianti dan Kasmawati, Hukum Adat Indonesia (Lampung: Pusaka Media,2022), hlm.
* Ibid.

® Novi Nurul Hidayah, “Tradisi Ganjuran Perspektif Teori AGIL Talcott di Dusun Dempel
Kabupaten Lamongan,” Jurnal PUBLIQUE 2, no. 1 (2021): 102-21.



ini memperkuat identitas budaya masyarakat dengan menghubungkan
generasi masa kini dengan masa lalu.® Selain itu, Tradisi Ganjuran
membantu masyarakat mempertahankan akar budaya di tengah pengaruh
globalisasi, sekaligus menantang norma patriarki yang sering kali
mendominasi struktur sosial.” Dalam tradisi ini, nilai-nilai seperti kejujuran
dan tanggung jawab diinternalisasi melalui praktik sosial yang memperkuat
solidaritas masyarakat.® Namun, berbagai isu krusial mengancam
keberlanjutan Tradisi Ganjuran. Stigma sosial terhadap perempuan yang
melamar laki-laki, modernisasi yang menggeser nilai-nilai tradisional, serta
tuntutan ekonomi yang dapat memberatkan pihak perempuan menjadi
tantangan utama. Pengaruh globalisasi sering kali membuat generasi muda
memandang tradisi ini sebagai sesuatu yang kuno dan tidak relevan.® Untuk
menjaga keberlanjutannya, diperlukan edukasi masyarakat mengenai esensi
tradisi sebagai simbol identitas budaya yang adaptif, serta dukungan dari

lembaga adat dan pemerintah. Dengan langkah ini, Tradisi Ganjuran dapat

® M Alfin Fatikh dan Wahyu Hendrik, “Komunikasi Kultural Islam Dan Budaya,” A/-
Tsigoh : Jurnal Ekonomi dan Dakwah Islam 7, no. 2 (26 Februari 2023): 48-61.

" Dziaul Akbar dan Mohammad Ansori, “Tradisi Mayoran Sebagai Instrumen Penting
dalam Membangun Kohevisitas Sosial Masyarakat Desa Kalipang,” TANDA: Jurnal Kajian
Budaya, Bahasa dan Sastra (e-ISSN: 2797 0477) 4, no. 04 (2024): 13-23.

8 Edi Dwi Riyanto dan Wasudewa Bhattacarya, “Tri Mandala: Kearifan Lokal Bali dalam
Pembagian Zonasi dan Ruang pada Bangunan Pura di Kabupaten Sidoarjo,” Sphatika: Jurnal
Teologi 13, no. 1 (2022): 108-19.

® Yenny Febrianty dkk., “Peran Kearifan Lokal Dalam Membangun Identitas Budaya Dan
Kebangsaan,” El Hekam 7, no. 1 (2023): 168-81.



tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya lokal yang relevan di tengah
dinamika zaman.

Upaya untuk menjaga relevansi budaya tersebut dalam globalisasi
ini ialah mengkaji lebih dalam budaya itu, salah satunya ialah dengan studi
relasi gender. Studi-studi tentang relasi gender dalam konteks praktik
budaya sering kali menunjukkan variasi peran dan pengaruh antara laki-laki
dan perempuan. Dalam konteks tradisi ganjuran di Desa Kemantren,
muncul sebuah hipotesis awal bahwa perempuan memegang peran yang
lebih dominan dalam aspek-aspek tertentu dari tradisi tersebut, yang
kemudian berimplikasi pada pola relasi suami istri. Dominasi ini bisa
terwujud dalam pengambilan keputusan, partisipasi keluarga, pengasuhan
anak dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti melakukan penelitian
terhadap masyarakat Desa Kemantren, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan terkait dengan Pola Relasi Suami Istri Pelaku Tradisi Ganjuran
yang berkembang di masyarakat yang ada di desa tersebut. Maka dari itu,
penulis tertarik untuk menelusuri bagaimana fenomena tradisi ganjuran
yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Pola Relasi Suami Istri
Pelaku Tradisi Ganjuran (Studi Kasus di Desa Kemantren Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan)”.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

permasalahan utama yang perlu dikaji lebih mendalam dalam penelitian



ini. Permasalahan tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan Tradisi Ganjuran di Lamongan?

2. Bagaimana Pola Relasi Suami Istri Pelaku Tradisi Ganjuran di Desa
Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

3. Bagaimana Tipologi Pola Relasi Suami Istri Pelaku Tradisi Ganjuran
di Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini yakni untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan, khususnya dalam mengkaji pola
relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran. Secara khusus, tujuan dan
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk Mengetahui tradisi ganjuran yang ada di Lamongan lebih
mendalam.

b. Untuk Mengidentifikasi Pola Relasi Suami Istri Tradisi ganjuran di
Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

c. Untuk Mengetahui Bagaimana Tipologi Pola Relasi Suami Istri
Tradisi ganjuran di Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan?

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis



Dalam manfaat teoritis itu sendiri diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan rujukan dan edukasi tambahan dalam disiplin
ilmu hukum. Selain itu juga untuk memperkaya khazanah keilmuan
dalam ranah hukum keluarga Islam terutama dalam hal yang
berkaitan dengan ragam adat dalam perkawinan.

b. Manfaat Praktis

Bagi peneliti itu sendiri penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis berupa penyelesaian tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana hukum S1 Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan bagian yang menjelaskan dan
memberikan pemaparan data untuk kemudian membantu peneliti dalam
membandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
orang lain, sehingga dalam hal ini, penelitian terdahulu bisa digunakan
sebagai bahan pertimbangan sekaligus dasar dalam penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Adapun penelitian terdahulu yang penulis
cantumkan di antaranya adalah :

Artikel pada Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat oleh Eko
Prayetno. Berdasarkan kajian tersebut umumnya membahas bagaimana
relasi suami istri diinterpretasikan dalam teks literatur. Penelitian ini
bertujuan melengkapi studi-studi terdahulu dengan fokus pada praktik

relasi suami istri di masyarakat, sehingga yang menjadi pembeda adalah



pendekatan empiris dalam mengamati bagaimana relasi tersebut
dipraktikkan. Seperti yang disampaikan oleh Eko pada penelitiannya,
seiring dengan munculnya konsep gender, seorang mufasir kontemporer
seperti Quraish Shihab mulai memberi kesegaran penafsiran baru terkait
relasi suami istri yang setara dan tidak bias gender. Meskipun demikian,
tidak serta merta peran suami istri bisa disamaratakan dalam segala hal.
Islam melakukan pendekatan persuasif dengan tidak mengubah total
struktur yang sudah ada sebelumnya, tetapi dengan memperbaiki agar
selaras dengan semangat ajaran Islam. Prinsip Islam dalam relasi suami
istri adalah kesetaraan.*

Penelitian tentang relasi suami istri berdasarkan kajian sosiologis
yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan. Penelitian Fauzan, berusaha
menganalisis relasi suami istri pada jamaah Mentaok menggunakan
pendekatan social exchange. Dari hasil penelitiannya, ada 3 jenis relasi
suami istri yang terjadi dan pada pola relasi tersebut terdapat adanya
resiprositas dalam keluarga yang saling menguntungkan sekaligus
menuntut adanya pengorbanan.™

Penelitian tentang relasi suami istri berdasarkan kajian konsep

mubadalah (kesalingan) yang dilakukan oleh Siti Khoirotul. Penelitian

10 Eko Prayetno, “Relasi Suami Istri: Studi Pemikiran Hasbi Ash-Shidieqy, Hamka, Dan
M. Quraish Shihab Dalam Q.S Al-Nisa’,” Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat,
Vol 3:2 (2019).

11 Ni’ami, “Potret Relasi Suami-Istri Jamaah Mentaok Kotagede Dalam Kajian Social
Exchange.” Al-Hukama’, Vol 11:2 (2021).



tersebut mencoba menelaah bagaimana pola relasi suami istri berdasarkan
konsep mubadalah. Konsep mubadalah sebagai pemahaman yang
menekankan terciptanya hubungan kemitraan, harapan untuk keduanya
ialah dapat memperoleh manfaat dari hubungan tersebut. Berangkat dari
hal itu, konsep mubadalah menjadi pijakan yang sesuai dalam
menjalankan relasi suami istri dalam berumah tangga. Begitu juga relasi
dalam pengasuhan anak dalam penelitian tersebut. Konsep mubadalah
mempengaruhi relasi suami istri dalam pengasuhan anak. Penelitian ini
juga mengkaji pola relasi suami istri, namun dengan sudut pandang teoritik
yang berbeda.'?

Skripsi Amaluddin Kurnia di TAIN PAREPARE dengan judul
“Prinsip Kafaah Dalam Pola Relasi Suami Istri (Studi di Balusu kab.Barru)
Tahun 2020. Sama membahas pola relasi namun dalam penelitinya
mengunakan perspektif yang berbeda dan lokasi yang berbeda. '3

Skripsi yang ditulis Dimas Arif Igbal Ridlo di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Tradisi Perempuan Melamar Laki-laki di Desa
Sendangagung kecamatan pacirankabupaten Lamongan Perspektif Teori

Nilai Max Scheler” Tahun 2022. Sama-sama membahas mengenai tradisi

12Ula, “Qiwama Dalam Rumah Tangga Perspektif Teori Mubadalah Dan Relevansinya di
Indonesia.” Mahakim: Journal of Islamic Family Law, Vol 5: 2 (2021)

13 Amaluddini Kurnia, “Prinsip Kafaah Dalam Pola Relasi Suami Istri” Skripsi Program
Studi Akhwal Syaksiyyah, Fakultas Dyari’ah dan [lmu Hukum Islam IAIN PAREPARE.



Perempuan melamar laki-laki namun dalam menelitinya menggunakan
perspektif yang berbeda.4

Beberapa tinjauan pustaka di atas sama-sama membahas mengenai
pola relasi suami istri, namun memiliki berbagai perbedaan yang meliputi
perbedaan kajian penelitian dan objek penelitian yang dilakukan oleh
penulis tidak ada yang sama. Oleh sebab itu, dengan adanya penelitian
terdahulu sebagai bahan gambaran penulis dalam penelitian ini, dan dapat
dipastikan tidak ada kesamaan terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori dalam suatu penelitian menunjukkan kemampuan seorang
peneliti dalam mengaplikasikan pola pikirnya dalam menyusun secara
sistematis teori-teori yang mendukung tema dan permasalahan yang akan
dikajinya. Menurut Dr. Siswoyo, teori dapat diartikan sebagai seperangkat
konsep dan definisi yang saling berhubungan yang mencerminkan suatu
pandangan sistematik mengenai fenomena tertentu dengan menerangkan
hubungan antar variabel. Suatu hasil pengamatan dapat dikaitkan dengan
suatu pengertian yang utuh, sehingga seorang peneliti dapat membuat

suatu pernyataan umum tentang variabel-variabel dan hubungannya.®®

14 Ridlo, “Tradisi Perempuan Melamar Laki-Laki (Studi Di Desa Sendangagung
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)", Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.”

15 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)
cet. ke-1, him. 42.
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Gender diperkenalkan oleh Robert Stoller menjadi sebuah konsep
untuk memisahkan pencirian manusia yang didasarkan pada pendefinisian
yang bersifat sosial budaya dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri
fisik biologis. Relasi gender adalah hubungan sosial antara laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh norma, nilai dan peran gender dalam
masyarakat. Relasi gender sifatnya dinamis, dapat berkembang dan
berubah seiring waktu bergantung pada konteks sosial budaya tertentu.®

Tipologi relasi gender dalam pernikahan sebagai upaya untuk
mengkarakterisasi spesialisasi peran gender dalam pernikahan. Keluarga
sebagai sebuah institusi dan kemitraan untuk saling mencintai dan
menyayangi, dijalankan berdasarkan konsensus demokratis. L. Scanzoni
dan Scanzoni dikutip oleh Harold H, Kelley mengidentifikasi empat pola
relasi suami istri, yaitu:'’

a) Owner property, pola relasi yang menempatkan suami sebagai pemilik
dan penguasa mutlak bagi istri, anak-anak dan anggota keluarga lain.

b) Head Complement, pola relasi yang menempatkan suami sebagai
kepala keluarga dengan kewenangan relatif dan peran terbatas pada
istri dan anak-anak.

C) Senior Junior Partner, pola relasi di mana suami istri merupakan

partner meski suami dipandang lebih senior, baik dari usia maupun

16 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarus-Utamannya Di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hlm 50.

1" Harold H Kelley et al., “Close Relationships (New York: W. H. Freeman And Company,
1983), him. 247- 248.
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wewenang relatif lebih tinggi dari istri sehingga spesialisasi peran
gender masih terlihat jelas.
d) FEqual Partner, potret relasi suami istri yang setara dan tidak ada
spesialisasi peran gender."®
Menurut Alimatul Qibtiyah, pola ideal dalam pernikahan adalah
yang didasarkan pada kesetaraan dan keadilan gender, seperti: Equal
Complementary, di mana suami dan istri setara, tapi perannya berbeda dan
saling melengkapi, dan Equal Partnership, di mana kedua belah pihak
setara dan bekerja sama sebagai mitra dalam semua aspek kehidupan
sebagai mitra sejajar.’® Alimatul juga menjelaskan ada beberapa sudut
pandang gender yakni sebagai fenomena, sebagai persoalan, sebuah
perspektif, sebuah gerakan, sebagai alat analisis dan sebagai topik
pembahasan. Kontruksi pola relasi suami istri yang ideal saat ini adalah
pola relasi yang berbasis pada kesetaraan dan keadilan gender. Dalam
penelitian ini, gender akan digunakan sebagai alat analisis. Berkaitan
dengan pernikahan, teori relasi gender membantu menganalisis pembagian
peran dan tanggung jawab antara suami dan istri. Berdasarkan teori

tersebut, peneliti dapat mengeksplorasi apakah dalam praktik tradisi

18 Siti Ruhaini Dzuhayatin et al., “Modul Mediasi Sengketa Keluarga (Yogyakarta: PSW
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2017).

1 https://drpm.uny.ac.id/berita/diskusi-penelitian-perspektif-gender.html Disampaikan
oleh Alimatul Qibtiyah M.Si, M. A, Ph.D pada forum disuksi penelitian perspektif gender. Diakses
pada selasa, 9 Februari 2025 Pukul 10:55



https://drpm.uny.ac.id/berita/diskusi-penelitian-perspektif-gender.html
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ganjuran, peran suami istri terjalin secara setara, atau masih terpengaruh
oleh pola tradisional yang cenderung tidak seimbang.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran
yang membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal,
dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa
diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan.?
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang sifatnya
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan juga sifatnya
penemuan. Oleh karenanya penelitian ini termasuk dalam kategori
jenis penelitian empiris atau studi lapangan (field research).
Penelitian empiris adalah penelitian yang didasarkan pada bukti kuat
yang dikumpulkan dari informasi berdasarkan pengalaman atau
pengamatan kehidupan nyata, tujuannya adalah menelusuri dan
menganalisis fenomena-fenomena sosial di masyarakat.”* Dengan

demikian penelitian ini dikatakan penelitian studi kasus karena

20 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him.
1.

21 Pinatauli, “Metode Penelitian Sosial: Panduan Lengkap, Tips, Trik, Teknik, Praktik
(Bandung: Media Sains Indonesia).” Him.8.
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dilakukan pengamatan langsung dan tidak langsung terhadap
fenomena mengenai pola relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran
yang terjadi di Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.
2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Deskriptif
analitik menurut Sugiyono, yaitu suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Hasilnya berupa temuan yang diperoleh
secara langsung berdasarkan fakta di lapangan untuk
mengeksplorasi  atau ~ memperdalam  pengetahuan  lalu
menganalisisnya secara komprehensif menggunakan kerangka
teoretis yang telah ditentukan tentang Pola Relasi Suami Istri Pelaku
Tradisi Ganjuran.?

3. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian,
pendekatan yang tepat untuk penelitian ini adalah pendekatan
gender untuk menganalisis peran mereka dalam menjalani relasi

suami istri, serta memahami dinamika kekuasaan dan kesetaraan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABET,
2022), him. 206
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gender di masyarakat. Kombinasi pendekatan ini (gender) akan

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang Pola Relasi

Suami Istri Pelaku Tradisi Ganjuran Di Desa Kemantren Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti memerlukan data primer dan
data sekunder untuk pengumpulan data. Adapun penjabarannya
sebagai berikut:

a. Data primer, merupakan data yang didapatkan dengan
melakukan wawancara secara mendalam (in depth interview)
dengan subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat pelaku tradisi ganjuran di Desa Kemantren yang
sudah menikah di atas 5 tahun. Dalam hal ini, peneliti berhasil
mewawancarai 10 informan yang termasuk dalam kategori
tersebut.

b. Data Sekunder, merupakan data pendukung yang didapatkan
melalui kajian literatur dengan cara menelaah bahan-bahan
bacaan berupa karya ilmiah seperti tesis, jurnal, disertasi, artikel
dan data-data dalam bentuk kepustakaan yang relevan dengan
topik pembahasan seperti literatur tentang kajian normatif
mengenai relasi suami istri dan relasi gender dalam keluarga.

5. Teknik Pengumpulan Data
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Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan
beberapa teknik yaitu;

a. Wawancara mendalam (in-depth interview), dilakukan dengan
berinteraksi antara satu orang pewawancara dengan satu
informan.?®> Teknik wawancara yang digunakan cenderung
bersifat informal dan semi terstruktur. Terlebih dahulu
mempersiapkan bahan atau teks wawancara dan nantinya dapat
dikembangkan secara fleksibel disesuaikan dengan kondisi
informan. Peneliti berupaya menggali informasi dari informan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait pola relasi
suami istri yang telah mereka lakukan dalam berumah tangga,
kemudian peneliti mendengarkan jawaban informan secara teliti
dan mencatat apa yang disampaikan. Pada saat wawancara
dilakukan, terkadang peneliti memunculkan pertanyaan lain
sesuai kondisi saat wawancara berlangsung. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran jelas bagaimana pola relasi suami
istri pelaku tradisi ganjuran di Desa Kemantren Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan.

b. Dokumentasi, dilakukan untuk mendapatkan data yang

diperlukan berupa catatan-catatan, dokumen atau rekaman saat

2 Rolyana Ferina Pinatauli, Metode Penelitian Sosial: Panduan Lengkap, Tips, Trik,
Teknik, Praktik (Bandung: Media Sains Indonesia, 2023), hIm.8.
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penelitian berlangsung sehingga data yang diperolah lengkap
dan relevan bukan berdasarkan perkiraan atau asumsi semata.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah data kualitatif yang telah diolah
sehingga hasil yang diperoleh mudah dimengerti oleh pembaca
penelitian. Analisis data berupa informasi hasil oleh data,
mengelompokkan hasil dari pengolahan data, meringkas hasil oleh
data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian.?* Metode
analisis data yang digunakan adalah metode induktif, yakni
kerangka berpikir yang diawali dengan fakta yang khusus atau
peristiwa yang konkret kemudian ditarik kesimpulan umum.? Data
yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menyesuaikan
berdasarkan kerangka teoritis yang telah peneliti tentukan sehingga
menghasilkan temuan-temuan. Setelah itu barulah bisa dilakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang dihasilkan.
Kesimpulan disajikan dalam bentuk narasi yang sesuai dengan

tujuan penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada buku Pedoman Skripsi Fakultas

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari 5

(lima) bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

24 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: KBM Indonesia, 2021), hlm. 37.

3 Ipbid.
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Bab pertama adalah pendahuluan. Bagian ini secara garis besar
merupakan pembahasan mengenai permasalahan sebagai sebuah
pengantar pada penelitian ini. Dengan demikian, penulisan penelitian
diawali dengan konteks penelitian berisi fakta mengenai permasalahan
yang terjadi dan juga alasan penelitian tersebut dilakukan. Rumusan
masalah, tujuan penelitian untuk memperjelas acuan terhadap fokus
penelitian. Pada bagian manfaat penelitian, terdiri dari manfaat teoritis dan
praktis merupakan impact yang dihasilkan setelah penelitian dilakukan.
Telaah pustaka menjadi sub bab yang menguraikan beberapa penelitian
terdahulu, melakukan literatur review untuk menemukan kebaruan
penelitian yang akan dilakukan, selanjutnya kerangka teoritis digunakan
sebagai kerangka berpikir sekaligus teori yang akan digunakan dalam
menganalisis pokok pembahasan. Metode penelitian merupakan teknik
atau cara yang dilakukan penulis dalam meneliti, sehingga penting
menjelaskan metode yang akan digunakan guna memudahkan jalannya
penelitian dan terakhir adalah sistematika pembahasan sebagai alur
penelitian yang akan dilakukan berupa narasi-narasi ilmiah alur penelitian.

Bab kedua berisi kajian teoritis yang merupakan penjabaran lebih
lanjut terhadap kerangka teoritis pada bab pertama. Bab ini memuat
landasan normatif yang berkaitan dengan norma agama dan hukum untuk
kajian relasi suami istri dalam pernikahan, selanjutnya penjelasan tentang
tipologi pola relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran. Terakhir, bab ini

juga membahas relasi gender dalam pernikahan.
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Bab ketiga yaitu berisi data lapangan yang menjadi fokus penelitian.
Bab ini menguraikan kondisi sosial budaya Desa Kemantren, deskripsi
tradisi ganjuran, deksripsi pola relasi suami istri dan tipologi relasi suami
istri pelaku tradisi ganjuran. Bab ini penting karena memberikan
Gambaran empiris yang menjadi dasar analisis pada bab berikutnya.

Bab keempat berisi hasil penelitian dan analisis data lapangan terkait
pola relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran di Desa Kemantren, Analisis
dilakukan menggunakan teori relasi gender, yang mengungkapkan
bagaimana nilai-nilai adat dan pengaruh modernitas membentuk pola
relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran di Desa Kemantren, Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan.

Bab kelima merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Peneliti menyajikan rangkuman dari keseluruhan pembahasan yang
merangkum secara singkat jawaban atas rumusan masalah. Selain itu,
penulis juga memberikan saran yang relevan dengan penelitian. Saran
tersebut diberikan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik
serupa, dengan harapan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
tentang hasil penelitian serta panduan penting bagi pengembangan lebih

lanjut dalam bidang hukum keluarga.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tradisi Ganjuran di Desa Kemantren, sebagai salah satu tradisi peminangan
yang unik, menunjukkan perpaduan harmonis antara nilai-nilai budaya
Jawa, ajaran agama, dan dinamika sosial modern. Tradisi ini melibatkan
inisiatif dari pihak perempuan melalui tahapan njaluk (meminta), ngganjur
(melamar), dan mbalesi (balasan dari pihak laki-laki dengan seserahan).

2. Dalam konteks relasi suami-istri, penelitian menunjukkan adanya
pergeseran menuju pola yang lebih egaliter, khususnya dalam bentuk equal
complementary dan equal partnership. Pada pola equal complementary,
peran suami sebagai pencari nafkah utama dan istri sebagai pengelola rumah
tangga tetap ada, namun keduanya saling melengkapi dan menghargai
kontribusi masing-masing. Sementara itu, pola equal partnership
menekankan kesetaraan penuh, di mana suami dan istri bekerja sama
sebagai mitra dalam semua aspek kehidupan rumah tangga.

3. Tipologi pola relasi suami-istri menurut Scanzoni terdiri dari owner
property, head complement, senior junior partner, dan equal partner. Pola
owner property tidak mencerminkan kesetaraan gender karena adanya
ketimpangan kekuasaan. Dari penelitian, pola relasi bersifat dinamis.
Mayoritas informan menerapkan pola equal complementary, di mana suami

berperan sebagai pemimpin/pencari nafkah dan istri sebagai pengelola

98
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rumah tangga/pengasuh anak, mencerminkan upaya menuju rumah tangga

egaliter meskipun pembagian peran gender masih terlihat.

B. Saran

1. Penelitian mengenai relasi suami istri pelaku tradisi ganjuran di Desa
Kemantren, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan perlu diperluas
oleh peneliti, dosen atau peminat yang tertarik dalam kajian ini, dengan
memanfaatkan berbagai metode dan perspektif dari disiplin ilmu yang
berbeda. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan perspektif baru
terhadap wacana gender, khususnya dalam konteks keluarga.

2. Penelitian ini diperluas untuk mencakup tidak hanya aspek relasi suami
istri, tetapi juga melibatkan subjek-subjek lain, seperti orang tua atau
hubungan antar saudara, sebagai bahan perbandingan. Pendekatan ini
akan membantu mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika sosial kultural yang mempengaruhi relasi dalam

keluarga.
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